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KAWIN CAI 
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213121011 

Abstrak 

Disertasi penciptaan fotografi 3D anaglyph ini memilih air dan pelaksanaan ritual 

adat Kawin Cai yang berasal dari Desa Babakanmulya, Kecamatan Jalaksana, 

Kabupaten Kuningan, Jawa Barat sebagai objek penciptaan. Penciptaan ini 

bertujuan untuk menyajikan karya fine-art photography dalam bentuk 3D 

Anaglyph melalui kolaborasi tradisi dan teknologi modern yang khas, unik, exotic, 

dan imajinatif. Karya fotografi yang dihasilkan juga bertujuan turut andil dalam 

melestarikan dan mengenalkan budaya kepada masyarakat luas. Penciptaan ini 

merupakan sebuah penelitian artistik dengan mengimplementasikan metode 

practice-based research. Karena berkaitan dengan pelaksanaan budaya, maka data 

mengenai adat Kawin Cai dikumpulkan menggunakan pendekatan etnografi selama 

dua tahun (2022 dan 2023) menggunakan teknik obervasi, wawancara dan studi 

pustaka. Karya terbagi menjadi tiga seri: Karya Seri I Fotografi Air, Karya Seri II 

Dokumenter Kawin Cai, dan Karya Seri III Gabungan Air dan Dokumentasi Kawin 

Cai. Seluruh karya yang diciptakan berupa fotografi 3D anaglyph sehingga 

audience membutuhkan kacamata 3D untuk mengamati karya secara utuh. 

Keterbaharuan pada aspek teoritis khususnya digitalisasi fotografi dalam 

penciptaan ini terletak pada teknik 3D anaglyph yang diterapkan. Karya fotografi 

3D anaglyph dihasilkan dari proses penggabungan gambar dengan satu objek yang 

memiliki depth dan gambar dengan dua objek yang berbeda melalui digital 

imaging. 

Kata Kunci: Fotografi air, 3D anaglyph, adat Kawin Cai, fotografi macro, 

penelitian artistik 
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3D ANAGLYPH PHOTOGRAPY: WATER IN THE KAWIN CAI 

RITUAL 

Sigit Setya Kusuma 

213121011 

Abstract 

This dissertation of 3D anaglyph photography creation chose water and the process 

of Kawin Cai ritual originating from Babakanmulya Village, Jalaksana District, 

Kuningan Regency, West Java, Indonesia as the objects of creation. The artwork 

creation aimed to present fine-art photography ini the form of 3D anaglyph through 

collaborating tradition and modern technology, which is typical, unique, exotic, and 

imaginative. The photography artworks created also aimed to preserve and 

introduce culture to the society. This artwork creation is an artistic research which 

implementing practice-based research method. As research related to the 

implementation of culture, therefore the data about Kawin Cai were collected 

through ethnographic approach in two years using observation, interview, and 

literature study. The final artworks are divided into three series: Seri I Water 

Photography, Seri II Kawin Cai Documenter, and Seri III Combination of Water 

and Kawin Cai Documentary. All the artwork created are in the form of 3D 

anaglyph photography, therefore the audiences are required to use 3D glasses to 

observe the artwork. The novelty on the theoretical aspect especially on 

photography digitalization is on the implementation of 3D anaglyph technique. The 

3D anaglyph photography artworks are created by combining a single object image 

with depth and two images with different objects through digital imaging process. 

Keywords: Water photography, 3D anaglyph, Kawin Cai culture, macro 

photography, artistic research 
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LAMPIRAN 

TABEL DAFTAR KARYA PENDUKUNG 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN ADAT KAWIN CAI 

No. Proses Adat 
Kawin Cai Dokumentasi 

1. Sesajen 
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2. Dupa 

3. Menyembelih 
domba 
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4. Penyerahan 
keris dari 
aparat desa 

5. Pengambilan 
air di mata air 
Tirtayatra 
Balong Dalem 
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6. Serahterima 
dari Punduh 
ke perwakilan 
pemerintah 
desa 
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7. Persiapan 
keberangkatan 

8. Mapag Cai - 
Rombongan 
tiba di CIbulan 

9. Penyambutan 
oleh punduh 
Desa Cibulan 
dan diiringi 
irama musik 
tradisional 
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10. Punduh/ 

utusan dari 
Desa 
Babakanmulya 
sasadu papalaku 
menyampaikan 
maksud dan 
tujuan, 
kemudian 
diterima oleh 
punduh desa 
Manis Kidul 
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11. Rombongan 
dari kedua 
desa menuju 
sumber mata 
air Sumur 
Tujuh 
Cikembulan 
(Cibulan) 

 
12. Berdo’a di 

pintu masuk 
Sumur Tujuh 
memohon 
keberkahan 
kepada Tuhan 
Yang Maha Esa  
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13. Pengambilan 
air dari Sumur 
Tujuh 
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14. Patilasan 

Prabu 
Siliwangi 
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15. Sesajen di 
patilasan 

 
16. Berdo’a di 

patilasan 

 
17. Tiba di Balong 

Dalem 
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18. Adzan di pintu 
mata air Tirta 
Yatra 

 
19. Berdo’a di 

Tirta Yatra 

 
20. Punduh 

menuangkan 
air hasil dari 
Kawin Cai ke 
mata air 
Tirtayatra 
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21. Sambutan-
sambutan dari 
pemerintah 

 
22. Warga 

berkumpul di 
halaman 
Balong Dalem 
untuk berdo’a 
dan makan 
bersama 
sebagai 
ungkapan rasa 
syukur 

 
23. Siraman 

apparat desa 

 



 172 

 

 
 

  



 173 

Transkrip Wawancara 
 
Narasumber : Bapak Adim Sardim, Kepala Urusan Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Babakanmulya 
Tanggal : 10 Januari 2022 
 
Pa Adim: 
…Bahwa dibabakanmulya gaduh mata air Tirtayatra nu aya di Balong 
Dalem. Eta awalna dari dulu, sykuran kepada Allah SWT karena air tidak 
sampai surut sekali, ari istilahnamah teu ssat pisan lah, ari surut mah pasti 
di halodo Panjang. Bersyukur bahwa air itu bisa mengairi ke 6 desa: 1) 
Babakanmulya, 2) Desa Jalaksana, 3) Desa Padamenak, 4) Desa Nagerang, 
5) Citiuh, 6) Sadamantra. Tah ku bersyukurna eta jadi tiap taun the selalu 
bersyukur. Ieumah sambil mapag cai karena halodo Panjang, kemarau 
Panjang dinamakanlah syukuran mapag cai, memohon kepada Yang Maha 
Kuasa yaitu Allah SWT. Kami tidak melaksanakan kemusyrikan, menurut 
ritual mah. Karena walaupun ditempat ada kayu ada batu ada air dan ada 
sekelilingnya kaya keramat tetapi tidak memuja kepada batu kepada air 
tetapi memuja kepada yang membikin air dan batu dan tumbuh-
tumbuhan. Walaupun para Kyai kontra, tetap abdi tetap melaksanakan, 
dimana kalau memang musyriknya, kalau musyrik akan saya sisihkan, 
tetapi syukuran tetap sajah sampai sekarang. Nah, kemudian sampai tahun 
2000, dikemaslah oleh Disparbud, dulumah Disparbud. Disparbud itu err.. 
karena ada aturan Bupati harus ada kebudayaan dari daerah masing-
masing karena Babakanmulya pun aya.. bahwa punya.. punya kegiatan, 
kegiatan tiap tahun ada syukuran, dinamakan lah itu bahwa err… Kawin 
Cai bukan Mapag Cai antara Cibulan dan Babakanmulya, nah 
kapungkurnamah Jalaksana, kan pamekaran tahun 2002, nah itu setelah 
dimekarkan jadi Babakanmulya. 
 
Peneliti: 
Iya betul. 
 
Pa Adim: 
Ti taun 2000 sampe sekarang, itu Namanya Kawin Cai, upacara adat. Ari 
abdimah warga dieu mah nya syukuran we lah kitu. Walaupun tidak 
dibesarkan, tidak diramaikan oleh kabupaten, pemda, kecamatan, itu tetep 
syukuran. Minimal menyembelih domba itu satu ekor minimal. Tapi 
alhamdulillah aya bae rejeki tiap taun hijimah. Tapi dibagikan untuk 
warga, dibungkus, dapet 300 bungkus, 250, anu dua ekor mah nya mungkin 
tambah banyak. Dibagikanlah pada itu, setelahnya berdo’a bersama. Nah 
itu kegiatannya dari mulai jam.. 
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Peneliti: 
Setelah adat Kawin Cai? 
 
Pa Adim: 
Jam setengah 7 sampai jam mulai mapag cai, mulai ke cibulan itu jam 1 
setelahnya shalat dzuhur. Nah, beres dari sana, kembali err… dipapag biasa 
terus syukuran tapia da upacara sambutan baik dari dinas err.. Muspika, 
dan Kabupaten kalau hadir, apalagi dari kedua desa baik Babakanmulya 
maupun Manis Kidul, Cibulan. Nah itu seperti itu tadi tahun 2000 sampai 
sekarang. Walaupun sesingkat mungkin, sesederhana maksadna. Ai nuju 
diramekeun mah ke aya didieu yeuh ke disetel dina err… naon, 
na..flashdisk.  
Bahwa dikatakanlah Kawin Cai, ketika sudah dikatakan Kawin Cai 
beberapa taun 10 taun engga ada masalah, kesininya ada masalah di usia 
welasan tahun belasan tahun itu kendala dengan err.. tokoh agama, 
dianggapnya kan musyrik. Berdo’a itu tidak, lebih baik di masjid dan 
mushala. Iya itu kan shalat dan ibadah pun dimana aja bisa baik di kantor, 
di rumah dimanapun bisa. Ya saya jawabnya seperti itu. Makanya orang 
Khusnul orang Al-Mutazam bilang musyrik, sebelah mana musyriknya? 
Nanti saya sisihkan, duduk kita bareng manga datang kesini, kami juga 
membackup warga jangan sampai terjadi kontra, antara yang mengatakan 
naon tadi? 
 
Peneliti: 
Musyrik. 
 
Pa Adim: 
Musyrik, dengan syukuran biasa kepada Allah kitu teh. Akhirna nya 
dikemas kemas kemas, sampai sekarang itu sederhana, apalagi covid. Udah 
4 tahun selalu sederhana. 
 
Peneliti: 
Oh gitu? 
 
Pa Adim: 
Jadi syukuran aja. Gitu. Ya biasa menyembelih domba pagi, jam 7 dimasak 
oleh ibu-ibu PKK, dibikinlah err..dapur umum, ketika udah mateng, 
dibawa lagi ke tempat syukuran Namanya Karangmanggu di objek wisata 
Balong Dalem.  
 
Peneliti: 
Bapak, kan kalau baca-baca mah asalnya tuh ada yang dari tokoh-tokoh 
jaman dulu ada Resi Makandria, Pwah Psari Jabung gitu 
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Pa Adim: 
Oh itumah cerita legenda. Asal muasalnya itu ada istilahnyamah lamun 
jajaka mah parebut wanoja kitu. 
 
Peneliti: 
Perebut wanoja? 
 
Pa Adim: 
Muhun parebut istri, kidang sama lembu. Lembu the berarti kan munding. 
Teras aya wanoja nate seperti mun urang mah Mojang Kuningan tah kitu 
tah. Jadi rebutan antara err.. merebutkan wanita tersebut. Jadilah dengan 
yang Namanya cikembulan, Cikembulan teh ayeunamah Cibulan. tah eta. 
Janten nu ti Balong Dalem diudag-udah nah jadilah didieu aya nu namina 
batu kawin. Nah, mangkana ku abdi Insya Allah bade dipager. Ketika, 
mitos tapi inimah, ketika lewat kaditu bukan pasangan itu dipegang 
kumahapun si wanita itu nurut. Jadi jangan lah lewat kesitu. Nanti mah 
akan dipagar. Ada istilahnya, kalau mitos, yang percaya ke mitos kan 
seperti itu. Kalau kita yang tidak percaya mah lah Lilllahita’ala abdi ge 
henteu kitu nya tapi menjaga mah harus ada. Jadi itu tadi yang diudag-
udag itu akhirnya datanglah dari Cirebon yang Namanya Dalem, makanya 
disebutlah Balong Dalem. Jadi kan Tirtayatra, Balong Dalem. Jadi dalem 
kasepuhan khanoman kesini karena itu peperangan antara Cikembulan oge 
antara err… Balong Dalem itu yang memisahkan itu dari Kasepuhan. 
Jadilah datang satu Syeh, Syeh-nya itu kalo ga salah Matangaji, Syeh 
Matangaji. Kalau memang orang yang tirakat disitu ketemulah yang 
berjilbab putih itu sebetulnyamah tidak musyrik, jadi dipimpina oge oleh 
orang-orang Islam terdahulu kitamah hanya bisa ngomong, orang itu mah 
bisa langsung dengan malaikat jadi cepet do’anya diijabah. Nanem apapun 
bisa tumbuh dengan cepat kitu diijabah, kita mah banyak omong doang. 
Jadi seperti itu, dipisahkan oleh Dalem Kasepuhan dari Khanoman. 
Sehingga aya napak tilas ieu teh kabantunna teh kaditu ka Kasepuha 
Khanoman. Karena dalemna eta nu memisahkan peperangan, bahkan 
ditanem lah raksamala ada pohon raksamala yang tujuannya itu menjaga 
meraksa mamala, mamala the tah nu bahaya. Nah kitu. Teras aya gintung, 
gintung eta supaya benuntung jangan rebut terus. Ini kan parebut air dan 
itu sebagainya. Makanya upami diditu aya nu parebut air teh takut ked ulu 
ya kitu, ya jaman dulunya kitu, jarogol bae.  
 
Teras err… nya dikemas dikemas akhirnyamah jadi objek wisata, 
kudunamah biasa tempat nyepi. Itu ada makam Buyut Bayu, ada tatapa, 
ada wanatara, hantara, ada buyut saliyem, buyut damdamtunggam, aya 
buyut kyai wenangan tapi nya sabundereun teu sakomplek. 
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Peneliti: 
Berarti yang batu kawin teh di balong dalem? Di palih mana etateh? 
 
Pa Adim: 
Eta anu ai urang bade syukuran palid dieu pan aya anu anu kieu tah. 
Peneliti: 
Yang? 
 
Pa Adim 
Yang depan sebetulnamah. Tujuan maksadnamah bade dipager etateh. 
Emang diudag-udagnamah aya talapakanana talapakan kaya Kijang da 
dulumah pan mancala putra putri, bisa jadi orang bisa jadi singa bisa jadi 
apa. Penglihatan kita, karena orang-orang dulu mah kan sakti sebenarna. 
Nah itu ada di batu, nanti kalau turun ke mata air ada kaya telapak kijang.  
 
Peneliti: 
Teras upami proses itunya gimana pa? proses Kawin Cai-nya? Ritual 
Kawin Cai. 
 
Pa Adim: 
Prose ritual, kadang teu aya nu sanes mah abdi kadang merangkap panitia, 
merangkap juru balong, itu mulai pengambilan ti Tirtayatra atanapi tis 
umber air mata air Tirtayatra Balong Dalem. Dimasukka ke kendi, jangan 
terlalu banyak karena nanti dicampur dengan yang di Cibulan. itu jam 1 
teng, mengambil itu diserahkan ke err… yang namanya Lengser yang 
ditugaskan untuk mengambil cai memohon dari Cikembulan, Cibulan. 
 
Peneliti: 
Dipapag pa? 
 
Pa Adim: 
Muhun, tos kaditu dipapag, tiditunateh dijajapkeun deui ti Sumur Tujuh 
teh biasa syukuran deui. Syukuranna memang upami diditumah kan caket 
makam caket err… aya patung singa. Nah itu mungkin kalau dianggap 
musyrik mungkin dari situ, disini mah kan engga ada makam disitunya 
hanya dilapangan saayana berdoamah, kadang di sapinggireun Balong 
Dalem, tapi kata sesepuh udah di Karangmanggu dari dulunya disitu. Nya 
ayeunamah boh bala boh bala ge dicaangan dadakan di kulon diujung kitu 
caket batu kawin eta. Nah, prosesna sapertos kitu, angkat, teras dilepas, 
berangkat, kalau diramekan mah itu jalmina puluh puluh, mobil, odong-
odong, motor, dan dikawal oleh polisi. Tapi ketika sederhana mah engga, 
padu polisi aja disini untuk mengamankan warga. Jangan sampe 
mengganggu anu tos mapag cai kitu tah. Sapertos kitu, nya eta pelaksanaan 
hari Kamis dari pagi.  
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Peneliti: 
Proses ngawinkeun cai nateh pa sapertos kumaha? 
 
Pa Adim: 
Tah, proses ngawinkeun ca ikan diditu ge tos kawin, nah diditu tos kawin 
dihijikeun, nah kadieu teh dihijikeun deui cumin baca shalawat dan adzan. 
Dikucurkeun deui kanu tadi pengambilan. Sebetulna seperti itu. Disatukan 
disini karena disana lebih besar, disinimah kan kalau musim kemarau teh 
kecil nah mangkanya ngambil untuk yang besar. Cibulan mah bisa ke Ciawi 
ke Cengal ke Beber ke Ciperna. Inimah Cuma 6 desa, kalau musim kemarau 
mah tetep bae pada jarogol, pusing. Kekurangan, karena itu dibagi di tata 
gilir air.  
 
Peneliti: 
Caina kanggo sawah bae atau kanggo dirumah? 
 
Pa Adim: 
Kanggo sawah, kanggo balong, kanggo rumah. Ayeunama ayana pamdes 
janten abdi ge ti balong aya, ti pam desa aya. 
 
Peneliti: 
Adakah kasepuhan yang dijadikan pemandu pelaksanaan? 
 
Pa Adim: 
Ya biasanamah kami mencari anu janten Kuwu Balong yang memimpin 
tentang keberangkatan, mengambil air itu memeng harusnya sesepuh. 
Sudah satu dua tig aitu meinggal. Ada satu lagi tidak mau, masa sampe 
tidak dilaksanakan. Jadi yaudah aja udh empat tahun mah Borongan abdi 
untuk melestarikan itu karena teu acan aya regenerasina. 
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